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BAB I PENDAHULUAN 1. Latar Belakang Baja merupakan paduan yang paling banyak

digr.rnakan pada dunia industri terkhususnya dalam bidang permesinan karena harganya

yang relatif murah dan baja juga mudah diperoleh. Baja memiliki sifat-sifat tertentu

tergantung dimana baja tersebut digunakan.

Tetapi secara umum sifat-sifat yang sangat utama diperlukan dalam penggunaan adalah

sifat kekerasan, keuletan, ketahanan korosi, dan kekuatan lelah. Contoh penggunaan

baja dalam dunia industri adalah baja AISI 6150. Baja AISI 6150 adalah jenis baja yang

tergolong kedalam baja paduan rendah karena memiliki kadar chrome lebih , contoh

penggunaannya pada komponen mesin, yaitu: roda gigi, poros, baja pegas daun, dan

pinion.

Baja AISI6150 banyak digunakan untuk pembuatan komponen mesin karena memililiki

ketahanan aus dan kekerasan yang tinggi. Penggunaan baja AISI6150 sebagai stok

persediaan, alat, dan komponen mesin sesuai usia pakai akan mengalami kerusakan

akibat dari pengaplikasiannya yang saling bergesekan dan menerirna beban berat.

Jika terjadi kerusakan part mesin ini dan part tersebut sulit didapatkan ataupun stok

persediaan habis, sedanEkan part tersebut secepatnya harus diganti, maka solusi untuk

menghasilkan produk yang memiliki kemampuan tahan aus dan mampu menerima

beban berat lebih baik sehingga memperpanjang usia pakai adalah dengan cara

perbaikan struktur mikro. Salah satu cara memperbaiki struktur mikro material adalah

dengan cara perlakuan panas.

Proses perlakuan panas rneliputi pemanasan baja pada suhu tertentu, dipertahankan

pada waktu tertentu dan didinginkan pada media tertentu pule. Perlaku*n panas





vi 

 

Kupersembahkan untuk  : 

Kedua orang tuaku dan Saudara-saudaraku yang tidak henti-

hentinya memberikan dukungan baik moral maupun materil demi 

terselesainya penulisan ini. Tiada kata yang dapat kuucapkan selain 

terima kasih kepada Allah SWT dan Keluargaku. 

MOTTO : 

 

 Orang tuaku adalah semangat yang menjadi motivasi tuk tetap 

kuat untuk terus melangkah maju. 

 

 Hiduplah seperti mata air yang bermanfaat bagi sekitar. 

 

 Karyamu akan menempati bagian tersendiri dalam hidupmu. 

 



vii 

 

ABSTRAK 

 

 

Baja merupakan paduan yang paling banyak digunakan pada dunia industri 

terkhususnya dalam bidang permesinan karena harganya yang relatif murah dan 

baja juga mudah diperoleh,Contoh penggunaan baja dalam dunia industri adalah 

baja AISI 6150. Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh 

variasi temperatur austenit pada baja AISI 6150 yang di austempering  di suhu 

±300℃ terhadap sifat kekerasan dan struktur mikro. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 

spesimen baja AISI 6150 kemudian dilakukan proses austempering. Spesimen 

dibagi menjadi dua jenis yaitu spesimen tanpa perlakuan panas dan spesimen yang 

di austenisasi dengan variabel suhu 800℃, 825℃, dan 850℃ ditahan selama 10 

menit, kemudian di celup cepat kedalam garam cair  pada suhu ±300℃ dan 

ditahan selama 10 menit dilanjutkan dengan pendinginan di udara terbuka. Variasi 

suhu austenit akan memberikan perbedaan terhadap nilai hasil uji kekerasan, 

struktur mikro yang diharapkan dari proses austempering ini adalah bainit. 

Hasil pengujian kekerasan  diperoleh rata-rata; spesimen tanpa perlakuan 

memiliki nilai kekerasan sebesar 92 HRB, spesimen dengan temperatur austenit 

800℃ memiliki nilai kekerasan terendah yaitu 93,2 HRB, kekerasan tertinggi 

didapat pada temperatur austenit 825℃ dengan nilai kekerasan 96,5 HRB, dan 

spesimen dengan temperatur 850℃ memiliki nilai kekerasan sebesar 95,6 HRB. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses austempering dapat 

meningkatkan kekerasan setiap spesimen bila dibandingkan dengan spesimen 

tanpa perlakuan dengan pembentukan struktur bainit dan martensit. 

 

Kata kunci: Baja AISI 6150, Perlakuan panas, Austempering 
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ABSTRACT 

    

 

 Steel is the most widely used alloy in the industrial, especially in the 

machining sector because the price is relatively cheap and steel is also easy to 

obtain. An example of the use of steel in the industrial world is AISI 6150 steel. 

The purpose of this research is to see the effect of temperature variations of 

austenite on AISI 6150 steel which is austempering at a temperature of ± 300 ℃ 

against hardness and microstructure. 

 The research used experimental methods using AISI 6150 steel 

specimens and then the austempering process was carried out. Specimens were 

divided into two types, namely specimens without heat treatment and specimens 

that were austenized with temperature variables 800 ℃, 825 ℃, and 850 ℃ for 

10 minutes, then quench in molten salt at ± 300 ℃ and for 10 minutes with 

cooling at air. The temperature variation of the austenite will give a difference to 

the value of the hardness test results, the expected microstructure of this 

austempering process is bainite. 

 Average hardness test results; Untreated specimens with a hardness 

value of 92 HRB, specimens with an austenite temperature of 800 ℃ had the 

lowest hardness value of 93.2 HRB, pursuing the highest at 825 ℃ of austenite 

temperature with a hardness of 96.5 HRB, and specimens with a temperature of 

850 ℃ had a hardness value of 95.6 HRB. 

Thus, it can be neglected that the austempering process can increase the hardness 

of each specimen when compared to specimens without changes in the structure of 

bainite and martensite. 

 

Key words: AISI 6150 steel, Heat treatment, Austempering 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1. Latar Belakang 

Baja merupakan paduan yang paling banyak digunakan pada dunia 

industri terkhususnya dalam bidang permesinan karena harganya yang relatif 

murah dan baja juga mudah diperoleh. Baja memiliki sifat-sifat tertentu 

tergantung dimana baja tersebut digunakan. Tetapi secara umum sifat-sifat yang 

sangat utama diperlukan dalam penggunaan adalah sifat kekerasan, keuletan, 

ketahanan korosi, dan kekuatan lelah. Contoh penggunaan baja dalam dunia 

industri adalah baja AISI 6150. 

Baja AISI 6150 adalah jenis baja yang tergolong kedalam baja paduan 

rendah karena memiliki kadar chrome lebih , contoh penggunaannya pada 

komponen mesin, yaitu: roda gigi, poros, baja pegas daun, dan pinion. Baja AISI 

6150 banyak digunakan untuk pembuatan komponen mesin karena memililiki 

ketahanan aus dan kekerasan yang tinggi. 

Penggunaan baja AISI 6150 sebagai stok persediaan, alat, dan komponen 

mesin sesuai usia pakai akan mengalami kerusakan akibat dari pengaplikasiannya 

yang saling bergesekan dan menerima beban berat. Jika terjadi kerusakan part 

mesin ini dan part tersebut sulit didapatkan ataupun stok persediaan habis, 

sedangkan part tersebut secepatnya harus diganti, maka solusi untuk 

menghasilkan produk yang memiliki kemampuan tahan aus dan mampu menerima 

beban berat lebih baik sehingga memperpanjang usia pakai adalah dengan cara 
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perbaikan struktur mikro. Salah satu cara memperbaiki struktur mikro material 

adalah dengan cara perlakuan panas. 

Proses perlakuan panas meliputi pemanasan baja pada suhu tertentu, 

dipertahankan pada waktu tertentu dan didinginkan pada media tertentu pula. 

Perlakuan panas mempunyai tujuan untuk meningkatkan keuletan, menghilangkan 

tegangan internal menghaluskan butir kristal, meningkatkan kekerasan, tegangan 

tarik logam dan sejenisnya. Tujuan tersebut akan tercapai jika memperhatikan 

faktor yang mempengaruhinya, seperti suhu pemanasan dan media pendingin 

yang digunakan (Djafrie, 1983). Salah satu proses perlakuan panas pada baja yang 

biasa digunakan untuk merubah struktur mikro adalah austempering. 

Austempering adalah suatu proses perlakuan panas dengan transformasi 

isothermal, baja yang akan diuji dipanaskan sampai suhu austenit kemudian di 

celup cepat kedalam garam cair pada suhu  diatas suhu transformasi martensite  

start tepatnya pada suhu ±300℃ untuk mencegah terjadinya struktur martensit 

yang bersifat keras dan getas, struktur yang diinginkan pada perlakuan panas 

austempering  ini adalah bainit. 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan, akan dicoba melakukan 

perlakuan panas pada baja AISI 6150  untuk meningkatkan kekerasan dengan 

harapan dapat digunakan pada banyak aplikasi untuk kedepannya.dengan cara 

baja dimasukkan kedalam tungku dengan variasi temperatur austenit dan dicelup 

cepat kedalam garam cair untuk mengubah sifat mekanik kekerasan dan struktur 

mikronya. 
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1. 2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah mencari tahu pengaruh temperatur austenit dan waktu 

pencelupan pada baja paduan AISI 6150 terhadap kekerasan dan struktur mikro 

setelah dilakukan perlakuan panas austempering.  

Perumusan masalah yang akan diteliti sebagi berikut: 

1. Bagaimana proses austempering pada baja AISI 6150 dengan pendinginan 

diatas suhu martensit start (Ms). 

2. Bagaimana metode pengujian baja AISI 6150 mencakup uji kekerasan dan 

struktur mikro. 

 

1. 3. Batasan Masalah 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih mengarah ke tujuan penelitian, 

maka penulis membatasi pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bahan yang digunakan adalah baja paduan AISI 6150 

2. Suhu pemanasan yang digunakan adalah 800°C, 825°C, dan 850°C. 

3. Suhu pencelupan yang digunakan adalah ±300℃. 

4. Media pendingin pada perlakuan panas adalah garam cair 

5. Pengujian kekerasan yang digunakan adalah Rockwell. 

 

1. 4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

temperatur austenit pada baja AISI 6150  yang di austempering  di suhu ±300℃ 

terhadap sifat kekerasan dan struktur mikro. 
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1. 5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Mengubah sifat mekanik dari baja AISI 6150 yang digunakan sebagai 

komponen mesin sehingga memperpanjang usia pakai 

2. Menghasilkan produk yang bisa dipakai dalam berbagai aplikasi. 

3. Sebagai tambahan data pada bidang perlakuan panas dalam hal analisa 

pengujian kekerasan dan struktur mikro. 
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